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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan maraknya jual beli makanan dideh di
banyak daerah, khususnya yang menjadi objek penelitian saya di Desa ngronggot
kecamatan ngronggot kabupaten nganjuk, yang pada dasarnya kita ketahui bahwa
dideh tersebut berasal dari darah hewan yang mengalir hasil penyembelihan. Dilihat
dari segi sifatnya darah termasuk kedalam barang atau benda yang menjijikan , kotor
atau najis. Karena didorong dengan keinginan masyarakat untuk menikmati dideh dan
juga untuk memanfaatkannya sebagai jamu atau obat tambah darah. Sehingga hal
tersebut menjadikan kesempatan penjual untuk menjualnya, tanpa memikirkan
kehalalan dan keharamanya. Padahal penjual tersebut sebenarnya juga sudah
mengetahui bahwa makanan dideh tersebut haram, tapi dalam kenyataannya masih
tetap ada yang berjualan dideh dengan alasan banyak yang minat untuk dijadikan
sebagai jamu atau obat. Dari permasalahan yang ada tersebut maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian terkait jual beli dideh dipandang dari hukum islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana praktik jual beli
dideh untuk obat tmbah darah yang dilakukan di desa ngronggot kecamatan
ngronggot kabupaten nganjuk?, 2) bagaimana pandangan hukum islam terhadap jual
beli dideh untuk obat tambah darah yang dilakukan di Desa Ngronggot kecamatan
ngronggot kabupaten nganjuk?.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui praktik
jual beli dideh untuk obat tambah darah yang dilakukan di Desa Ngronggot
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk, 2) Mendeskripsikan pandangan hukum
Islam terhadap jual beli dideh untuk obat tambah darah yang dilakukan di Desa
Ngronggot Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), penarikan kesimpulan atau verivikasi (conclution drawing atau
verification).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli dideh di Desa
Ngronggot Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk memang seperti jual beli pada
umunya. Terdapat penjual dan pembeli, terjadi akad, dan objek atau barang yang
diperjualbelikan. Dideh dijual dengan harga sebesar Rp. 1000,-/kotak, bisa dibungkus
dan dapat dimakan diwarung. 2) Pandangan hukum Islam terhadap jual beli dideh
untuk obat tambah darah yang dilakukan di Desa Ngronggot Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk adalah tidak sah, karena barang atau objek yang dijadikan jual
beli tergolong kedalam barang yang menjijikan, kotor atau najis. Meperjualbelikan
barang haram hukumnya haram, transaksi yang dilakukannya rusak karena tidak
memenuhi syarat jual beli yang sah. Semua barang yang diharamkan oleh Allah dan
Rasulnya maka jual beli tersebut juga tidak sah. Meskipun jual beli dideh haram
namun untuk mendapatkannya bisa menggunakan akad naglul yad. Pengkonsumsian
dideh untuk dimanfaatkan juga harus sesuai batasannya atau tidak boleh berlebihan.
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This research is motivated by mar aknya selling food dideh in many areas,
particularly the research object of my village ngronggot ngronggot subdistricts
Nganjuk district, which basically we know that dideh is derived from animal blood
flowing slaughter results. In terms of its nature, blood belongs to disgusting, dirty or
unclean objects or objects. Because it isdrivenby the people's desire to
enjoy dideh and also to use it as herbal medicine or blood added medicine. So that it
makes the opportunity for the seller to sell it, without thinking about the halal and
kebararnya. Even  though  the  seller actually already  knew  that
the dideh haram food was unclean, but in reality there were still those who
sold dideh on the grounds that many were interested in being used as herbal medicine
or medicine. From these problems, researchers are interested in conducting research
related to buying and selling in terms of Islamic law.

The problems of this study are: 1) how the practice of buying and
selling dideh for blood tmbah drug conducted in the village ngronggot ngronggot
subdistricts Nganjuk district ?, 2) how the views of Islamic law against the sale and
purchase dideh for drug-added blood is carried in the Village Ngronggot kecamata n
ngronggot district nganjuk ?.

As for the objectives of this study are: 1) knowing the practice of buying and
selling dideh for blood-added drugs carried out in Ngronggot Village, Ngronggot
District, Nganjuk Regency, 2) Describing Islamic legal views on buying and selling
of dide for blood-added drugs carried out in Ngronggot Village, Sub-District an
Ngronggot Nganjuk Regency. The research method used is qualitative research. In
this study the data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation. While data analysis techniques use data reduction, data display,
conclusion drawing or verification ( conclution drawing or verification ).

The results of the study show that: 1) The practice of buying and
selling dideh in Ngronggot Village, Ngronggot District, Nganjuk Regency is indeed
like buying and selling in general. There are sellers and buyers, contracts occur, and
objects or goods being traded. Buyers only need to come to the store, then the seller
will ask, give, serve and hand over the goods they sell to the buyer, and then the
buyer will hand over the money which is used as an exchange value for the goods
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bought. Dideh sold at a price of Rp. 1000, - / box, can be wrapped and can be eaten in
plan. 2) The view of Islamic law on the buying and selling of blood smoked medicine
which is carried out in Ngronggot Village, Ngronggot District, Nganjuk Regency is
illegitimate, because the goods or objects used as buying and selling belong to
disgusting, dirty or unclean goods. Buying and selling illicit goods is illegitimate,
transactions that are done are damaged because they do not meet the legal trading
requirements. All items that are forbidden by Allah and His Messenger then the sale
and purchase are also invalid. Even tough buying and selling is illegal but to get it yiu
can use teh naglul yad contract. Consumption of dideh for utilization must also be in
accordance with its limits and must not be excessive.
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